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ABSTRAK

Mohamad Ali Sodikin, 2009. “Pengukur Tinggi Badan Otomatis  Dengan Liquid Crystal Display (LCD)“. Tugas Akhir, Teknik Elektro, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang. Drs. Rafael Sri Wiyardi, M.T.
Pemanfaatan pengukuran mencoba untuk menciptakan suatu alat yang dapat digunakan untuk mengukur tinggi badan manusia. Selama ini alat yang sering digunakan untuk mengukur tinggi badan manusia adalah meter manual (meter panjang). Untuk mengukur tinggi badan dengan menggunakan meter manual harus benar-benar teliti, karena didalam pembacaan alat ukur meter manual masih menggunakan analog dan didalam pembacaannya pasti terjadi perselisihan pembacaan atau ketepatan dalam pembacaan antara satu orang dengan orang yang lain. Sedangkan jika menggunakan digital tidak akan terjadi perselisihan dalam pembacaan. Dengan memperhatikan hal tersebut dan juga kebutuhan masyarakat terhadap sebuah alat ukur mempunyai tingkat ketelitian yang tinggi dan praktis maka disusun sebuah judul “Pengukur Tinggi Badan Otomatis dengan  Liquid Crystal Display (LCD)”. Dengan alat ini diharapkan proses pengukuran tinggi badan akan lebih mudah dan praktis serta memperoleh hasil yang lebih tepat. 
Sistem pengujian yang dilakukan, yaitu pengujian dengan cara membandingkan antara hasil pengukuran menggunakan alat pengukur tinggi badan biasa dengan alat pengukur tinggi badan otomatis dengan liquid crystal display (LCD). 

Hasil pengujian alat ukur tinggi badan otomatis dengan liquid crystal display (LCD) cenderung mempunyai kesalahan. Kesalahan-kesalahan pada alat ukur  sebagai akibat dari ketidak sempurnanya konstruksi dan kesalahan pemakaian alat  ukur saat digunakan. Kesalahan pada pengukuran listrik secara garis besar dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis: 1) kesalahan umum (gross errors): kesalahan ini semata-mata disebabkan oleh manusia antara lain meliputi, kesalahan pembacaan, kesalahan pencatatan dan penafsiran pembacaan, 2) kesalahan yang tak disengaja (random errors atau residual errors): kesalahan ini diakibatkan oleh penyebab-penyebab yang tidak disadari atau tidak langsung diketahui. Perubahan parameter atau sistem pengukuran terjadi secara acak seperti perubahan kuantitas yang diukur dan perubahan kondisi sekitar. Kesalahan ini biasanya hanya kecil tapi menjadi penting pada kegiatan pengukuran yang memerlukan ketelitian, kesalahan sistematis (systematic errors): kesalahan yang disebabkan oleh  sistem dari alat ukur itu sendiri.                                                                                                                                                                            
Alat pengukur tinggi badan otomatis dengan liquid crystal display (LCD) dapat bekerja cukup baik, karena  persentase kesalahannya mencapai + 2,3 %.
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